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Absract
This research is to know the actor’s of the commodity value chain pepper, profits, margins pepper marketing. The method used in this research is a survey marketing agencies and key informants, while the farmer sample done with simple random sampling. The number of samples in the study as much as 66 respondents consisting of 4 provider of supplier inputs, 41 farmers, 8 traders, 9 consumers, and 4 key informants.
Based on the results of the study known to the actors involved in the commodity value chain is supplier inputs, farmers, traders, consumers, cooperative, village banking unit, the Agriculture Extension Officer, and Plantation Department. Net income gained by farmers amounthing to Rp. 76.197.811,-/hectars/year. On the flow of product to the domestic market the biggest marketing margin obtained by retailers amounthing to Rp. 15.800,-/kilogram, while the flow of products to export markets the biggest marketing margin obtained by the wholesalers Rp. 8.500,- /kilogram.
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Abstrak
Penelitian ini untuk mengetahui aktor rantai nilai komoditas lada, keuntungan petani, marjin pemasaran lada, dan mengkaji potensi dan hambatan rantai nilai komoditas lada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik snowball sampling untuk mengambil lembaga pemasaran dan informan kunci, sedangkan sampel petani dilakukan dengan sampel acak sederhana. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 responden yang terdiri dari 4 penyedia input produksi, 41 petani, 8 pedagang, 9 konsumen, dan 4 informan kunci. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui para pelaku yang terlibat dalam rantai nilai komoditas lada yakni penyedia input produksi, petani, pedagang, konsumen, perbankan, koperasi unit desa, balai penyuluh pertanian dan dinas perkebunan. Pendapatan bersih yang diperoleh oleh petani lada sebesar Rp 76.197.811  per hektar per tahun. Pada aliran produk untuk pasar domestik marjin pemasaran terbesar didapatkan oleh pedagang pengecer (retail) sebesar Rp. 15.800,- per kilogram, sedangkan aliran produk untuk pasar ekspor marjin pemasaran terbesar didapatkan oleh pedagang besar yakni sebesar Rp. 8.500,- per kilogram.
Kata Kunci : Aktor, Lada, Marjin, Rantai Nilai
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Lada (Piper ningrum, Linn) merupakan tanaman rempah yang paling penting diantara tanaman rempah lainnya. Ditinjau dari peranannya sebagai penghasil devisa negara dan kegunaannya yang sangat khas, komoditas ini tidak dapat digantikan oleh rempah lainnya. Untuk pasar internasional, lada Indonesia lebih terkenal dengan sebutan Lampung Black Pepper (lada hitam) dan Muntok White Pepper (lada putih), bahkan kedua jenis lada ini dipakai sebagai standar perdagangan lada dunia.
Value Chain Analysis  (VCA) atau Analisis Rantai Nilai  (ARN) adalah suatu pendekatan dengan melakukan  satu atau beberapa kegiatan tambahan dalam sebuah organisasi yang dapat memperoleh nilai lebih beberapa kegiatan produktif sehingga diperoleh  nilai tambah yang maksimal (Jentje G. Kindangen, 2010).
Pendekatan rantai nilai (value chain approach) merupakan sebuah pendekatan sekaligus juga alat analisis untuk penguatan (upgrading) daya saing sebuah subsektor/komoditas unggulan daerah secara komprehensif. Analisis rantai nilai (value chain analysis) memiliki peranan penting, dimana seluruh siklus produksi diperhatikan termasuk hubungan dengan pasar akhir (Anonim, 2009 dalam Mardian Dkk, 2013).
Pendekatan rantai nilai berperan dalam membantu menjelaskan kepada siapa saja keuntungan didistribusikan, sehingga mempermudah dalam mengidentifikasi kebijakan mana yang sesuai agar memperoleh bagian keuntungan yang lebih baik sehingga dapat membantu aktor-aktor rantai nilai dan lembaga-lembaga terkait dalam memperbaiki rantai nilai usahatani lada agar produk lada dapat menjadi komoditas unggulan di Kabupaten Sambas (Mardian N. K., 2013).
Menurut Porter (1985), dalam Liana Mangifera (2015), konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka yang sesuai untuk menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola pertimbangan yang substansial dalam mengalokasikan sumber dayanya, menciptakan pembedaan dan secara efektif mengatur biaya-biayanya.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei yaitu penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta, mengetahui keadaan serta mencari keterangan-keterangan yang sebenarnya. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan bantuan daftar pertanyaan atau kuisioner. Wawancara merupakan salah satu metode untuk memperoleh data secara langsung terhadap responden dengan menggunakan kuisioner yang telah dipersiapkan. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing Kabupaten Sambas. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (puposive) dengan dasar pertimbangan bahwa banyaknya pembudidaya lada sebagai salah satu sumber penghasilan petani. Selain itu di daerah tersebut sudah menghasilkan bibit sendiri untuk memperbanyak budidaya tanaman lada.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. Jadi  populasi  bukan  hanya  orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat  yang dimiliki oleh subyek atau objek itu, menurut Sugiyono, 1999 dalam (Nuhraheni, 2014).
Sampel adalah bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut.  Bila populasi  besar,  dan  peneliti  tidak  mungkin  mempelajari  semua  yang  ada  pada populasi karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Kesimpulannya, apa yang dipelajari dari sampel tersebut akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, menurut Sugiyono, 1999 dalam (Nuhraheni, 2014).



ANALISIS DATA
a. 
b. Identifikasi para pelaku (aktor)
Identifikasi aktor, dan lembaga pendukung di sepanjang rantai nilai lada dilakukan melalui penelusuran dan keterkaitan ke depan dimulai dari  penyedia input produksi  sampai ke konsumen akhir. Selanjutnya memetakan hubungan antara aktor yang terlibat dalam rantai nilai dalam sebuah diagram.
c. Analisis Ekonomi Rantai Nilai
1) Pendapatan bersih petani diperoleh dengan rumus sebagai berikut: (Boediono, 1993 : 106)
Pendapatan Bersih = TR - TC


Keterangan :	TR= Pendapatan Total
	TC= Biaya Total
TR=Pq.Q


Keterangan :	TR = Pendapatan Total
		Pq  = Harga Jual
		Q   = Jumlah Produksi
Maka,= (Pq x Q) – (Biaya tetap+Biaya veriabel)
	= (Pq x Q) – (Biaya Peralatan + Biaya Bibit + Biaya Tajar + Biaya Pupuk + Biaya Pestisida)
2) Marjin Pemasaran
Marjin pemasaran lada  merupakan selisih harga yang dibayar oleh konsumen akhir dengan harga yang diterima petani (produsen) dalam rupiah per kilo gram (Rp/Kg). Pengolahan data yang digunakan untuk mengetahui marjin pemasaran yang diperoleh masing-masing lembaga pemasaran digunakan rumus Nur Widiastuti, dan Mohd. Harisudin sebagai berikut :
MP = Pr – Pf atau MP = BP + KP
Dimana: MP= Marjin Pemasaran
  Pr= Harga di tingkat tertentu
  Pf=Harga di tingkat berikutnya
  BP=Biaya pemasaran di tingkat ke-i
  KP=Keuntungan pemasaran di 
         tingkat ke-i


HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi Aktor Rantai Nilai

Komoditas lada merupakan sektor yang sangat penting dalam meningkatkan PDRB di Kalimantan Barat. Selain itu, kegiatan usahatani lada juga melibatkan banyak aktor/pelaku baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Para aktor/pelaku yang terlibat dalam rantai nilai komoditas lada memiliki hubungan yang saling berkoordinasi dan memerlukan antara satu dengan yang lainnya. Kegiatan yang terjadi dalam rantai nilai komoditas lada tidak hanya melibatkan kegiatan utama saja, tetapi ada kegiatan pendukung yang ikut terlibat secara tidak langsung dalam rantai nilai komoditas lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing Kabupaten Sambas.
Aktor/pelaku yang terlibat dalam rantai nilai komoditas lada antara lain: penyedia input produksi, petani (produsen), pedagang pengumpul, pedagang besar, eksportir, pedagang pengecer, konsumen, serta instansi/lembaga yang terkait dengan usahatani lada. Rantai Nilai komoditas lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing Kabupaten Sambas dapat dilihat pada gambar berikut ini.













Produk Akhir/Konsumsi
Pemasaran
Petani Lada:
· Pembukaan Lahan
· Pengolahan Lahan
· Penanaman
· Pemeliharaan
· Pemanenan
Penyedia Input Produksi:
· Pupuk
· Herbisida
· Insektisida
· Fungisida
· Peralatan dan input lainya
Pemasaran
Pengolahan Produk
Penanaman/Proses Produksi 
Penyediaan input /Bahan Baku
Pedagang Lada
Produsen Primer/Petani
Produsen Primer/Petani
Pedagang Penjual Input Produksi
Pedagang:
· Pembelian
· Penjualan
· Klasifikasi Mutu
· Perdagangan Dalam dan Luar Negeri
· Pengiriman dan Pendistribusian Produk
Petani Lada:
· Perendaman
· Pengupasan dan Pembersihan
· Penjemuran /Pengeringan
· Pengemasan
· Penjualan


Pedagang Pengecer
Produk Akhir


Pedagang pengecer:
· Pembelian
· Penggilingan menjadi bubuk
· Pengemasan
· Pemasaran produk ke konsumen akhir
Produk Akhir:
· Pasar Konsumen Domestik dan Manca Negara





Balai Penyuluh Pertanian & Dinas Perkebunan


Lembaga Keuangan


Gambar 4.6	Rantai Nilai Komoditas Lada
Keterangan	
 			: Terlibat Langsung
-------------------	: Tidak Terlibat Langsung

B. 
C. Analisis Pendapatan Petani dan Marjin Pemasaran
Analisis ekonomi rantai nilai yang digunakan yaitu menghitung pendapatan petani dan menghitung marjin pemasaran yang terjadi dalam rantai nilai komoditas lada.
1. Pendapatan Petani Lada
Pendapatan merupakan nilai yang diterima petani, perhitungan pendapatan diperoleh dari penerimaan total yang diterima petani dikurangi dengan biaya total yang dikeluarkan petani dalam proses produksi usahatani lada. 
a. Penerimaan Total Petani
Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual. Penerimaan yang diperoleh oleh petani lada di Desa ratu Sepudak Kecamatan Galing berasal dari perkalian jumlah produksi lada (Kg) dengan harga jual (Rp). Penerimaan total petani lada dapat dilihat pada tabel dibawah ini.


Tabel 4.5	Rata-Rata Luas Lahan, Produksi, Harga Jual dan Penerimaan Total Petani Lada 
di Desa Ratu Sepudak Per Hektar Per Tahun
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Luas Lahan
	0,58

	Produksi Per Hektar Per Tahun (Rp/Ha/Th)
	683,05

	Harga Jual (Rp/Kg)
	126.732

	Total Penerimaan Per Hektar Per Tahun (Rp/Ha/Th)
	86.564.200


Sumber: Analisis Data Primer 2017


Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata produksi petani sekitar 683,05 Kg/Ha/Th, dengan rata-rata harga jual Rp. 126.732/Kg maka rata-rata penierimaan total petani lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing mencapai Rp. 86.564.200/Ha/Th.



b. 
c. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan total biaya yang harus dikeluarkan petani selama masa produksi berlangsung. Biaya produksi diperoleh dari penjumlahan biaya tetap (Fix Cost) dan biaya variabel (Variabel Cost).
Akan tetapi, biaya bibit, biaya penyiapan lahan, dan biaya penanaman tidak termasuk dalam biaya produksi karena penelitian ini dilakukan hanya pada satu tahun produksi dan hanya pada tanaman yang sudah menghasilkan. Biaya produksi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.


Tabel 4.6	Rata-Rata Biaya Produksi Lada di Desa Ratu Sepudak Per Hektar Per Tahun
	No

	Uraian
	Jumlah (Unit)
	Harga Satuan (Rp)
	Total Biaya Per Hektar Per Tahun (Rp/Ha/Th)

	1
	Biaya Tetap
	 
	 
	 

	 
	a. Parang (Unit)
	2
	              75.732 
	                  73.780 

	 
	b. Cangkul (Unit)
	1
	              90.171 
	                  35.870 

	 
	c. Sprayer (Unit)
	1
	            503.415 
	                  78.885 

	 
	d. Terpal (Meter)
	11
	              27.683 
	                151.707 

	 
	e. Tajar (Batang)
	715
	              22.073 
	             1.997.332 

	Sub total
	             2.337.575 

	2
	Biaya Variabel
	 
	 
	 

	 
	a. Pupuk Urea (Kg)
	137,71
	                2.000 
	                275.424 

	 
	b. Pupuk NPK (Kg)
	1165,25
	                2.500 
	             2.913.136 

	 
	c. Pupuk SP-36 (Kg)
	42,37
	                2.000 
	                  84.746 

	 
	d. Dolomit (Kg)
	208,47
	                   500 
	                104.237 

	 
	e. Organik (Kg)
	201,27
	                   500 
	                100.636 

	 
	f. Herbisida (Liter)
	15,97
	              70.000 
	             1.118.220 

	 
	g. Insektisida (Liter)
	2,48
	              90.000 
	                223.093 

	 
	h. Fungisida (Liter)
	0,43
	            650.000 
	                280.932 

	 
	i. Upah (HOK)
	37
	            157.918 
	             2.928.390 

	Sub total
	             8.028.814 

	Total Biaya Produksi
	           10.366.389 


Sumber: Analisis Data Primer 2017


Berdasarkan dari hasil tabel 4.6 dapat diketahui bahwa biaya tetap usahatani lada adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk biaya penyusutan dan peralatan dan tajar. Rata-rata biaya penyusutan peralatan adalah biaya susut dari alat-alat pertanian yang digunakan petani lada dalam melakukan usahatani lada.
Adapun peralatan yang digunakan petani dalam usahatani lada adalah parang dengan biaya penyusutan Rp. 73.780/th, cangkul dengan biaya penyusutan Rp. 35.870/th, sprayer dengan biaya penyusutan Rp. 78.885/th,  dan terpal dengan biaya penyusutan Rp. 151.707/th. Sedangkan biaya penyusutan tajar sebesar Rp. 1.997.332. Sehingga rata-rata biaya tetap usahatani lada pada petani lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing sebesar Rp. 2.337.575/ha/tahun. 
Sedangkan biaya variabel yang dikeluarkan petani dalam usahatani lada adalah biaya untuk membeli pupuk sebesar Rp. 3.478.178/ha/th, biaya pestisida sebesar Rp. 1.622.246/ha/th, dan biaya upah sebesar Rp. 2.928.390/ha/th. Jadi, total biaya variabel yang dikeluarkan petani dalam usahatani lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing adalah sebesar Rp. 8.028.814/ha/th.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam usahatani lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing adalah sebesar Rp. 10.366.389/ha/th.
d. Pendapatan Bersih Petani
Pendapatan bersih merupakan nilai bersih yang diterima petani, perhitungan pendapatan menggunakan rumus sebagai berikut:
Pendapatan Bersih = TR – TC
Keterangan : TR=Pendapatan Total
        TC=Biaya Total
Perhitungan Pendapatan Bersih petani lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing dapat dilihat pada tabel dibawah ini.


Tabel 4.7	Rata-Rata Penerimaan, Rata-Rata Biaya Produksi, dan Pendapatan Bersih Per 
Hektar Per Tahun
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Total Penerimaan (Rp/Ha/Th)
	       86.564.200 

	Total Biaya Produksi (Rp/Ha/Th)
	       10.366.389

	Pendapatan Bersih (Rp/Ha/Th)
	       76.197.811 


Sumber: Analisis Data Primer 2017


Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa rata-rata total penerimaan petani adalah sebesar Rp. 86.564.200/ha/th dengan harga jual rata-rata sebesar Rp. 126.732/Kg. Sedangkan rata-rata biaya total yang dikeluarkan petani adalah sebesar Rp. 10.366.389/ha/th. Sehingga rata-rata pendapatan bersih petani lada di Desa Ratu Sepudak Kecamatan Galing adalah sebesar Rp. 76.197.811/ha/th.

2. Analisis Marjin Pemasaran
a. Aliran Produk Pasar Domestik
Aliran produk lada untuk pasar domestik terbagi menjadi tiga aliran yaitu aliran produk lada melalui pedagang pengumpul, aliran produk lada tanpa pedagang pegumpul dan aliran produk tanpa pedagang kecamatan. Rekapitulasi marjin pemasaran produk lada pada aliran produk pasar domestik diuraikan secara rinci pada tabel 4.8 berikut ini.



Tabel 4.8	Rekapitulasi Biaya, Keuntungan dan Marjin Pemasaran Lada Pada Aliran 
Produk Pasar Domestik
	No
	Nama Lembaga Pemasaran
	Saluran Pemasaran I
	Saluran Pemasaran II
	Saluran Pemasaran III

	1
	Harga Jual Petani
	126.732
	131.500
	127.732

	2
	Pedagang Pengumpul
	
	
	

	 
	a. Harga Beli
	126.732
	-
	127.732

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	

	 
	· Transportasi
	750
	-
	750

	 
	· Tenaga Kerja
	500
	-
	500

	 
	· Pengemasan (packing)
	250
	-
	250

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	3.268
	-
	6.968

	 
	d. Harga Jual ke Pedagang Kecamatan
	131.500
	-
	136.200

	 
	e. Marjin
	4.768
	-
	8.468

	3
	Pedagang Kecamatan
	
	

	 
	a. Harga Beli
	131.500
	131.500
	-

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	

	 
	· Transportasi
	1.000
	1.000
	-

	 
	· Tenaga Kerja
	500
	500
	-

	 
	· Pengemasan (packing)
	250
	250
	-

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	2.950
	2.950
	-

	 
	d. Harga Jual ke Pedagang Besar
	136.200
	136.200
	-

	 
	e. Marjin
	4.700
	4.700
	-

	4
	Pedagang Besar
	
	

	 
	a. Harga Beli
	136.200
	136.200
	136.200

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	

	 
	· Transportasi
	1.500
	1.500
	1.500

	 
	· Tenaga Kerja
	750
	750
	750

	 
	· Pengemasan (packing)
	500
	500
	500

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	5.750
	5.750
	5.750

	 
	d. Harga Jual ke Pedagang Pengecer
	144.700
	144.700
	144.700

	 
	e. Marjin
	8.500
	8.500
	8.500

	5
	Pedagang Pengecer
	
	

	 
	a. Harga Beli
	144.700
	144.700
	144.700

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	

	 
	· Transportasi
	500
	500
	500

	 
	· Tenaga Kerja
	2.500
	2.500
	2.500

	 
	· Pengemasan (packing)
	150
	150
	150

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	12.650
	12.650
	12.650

	 
	d. Harga Jual ke Konsumen
	160.500
	160.500
	160.500

	 
	e. Marjin
	15.800
	15.800
	15.800

	Total Biaya Pemasaran (Rp)
	9.150
	7.650
	7.400

	Total Keuntungan Pemasaran (Rp)
	24.618
	21.350
	25.368

	Total Marjin Pemasaran (Rp)
	33.768
	29.000
	32.768

	Farmer’s Share (%)
	78,96
	81,93
	79,58


Sumber: Analisis Data Primer 2017

1) 
2) Saluran Pemasaran I (Melalui Pedagang Pengumpul)
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa total marjin pemasaran pada aliran produk pasar domestik melalui pedagang pengumpul adalah sebesar Rp. 33.768/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 9.150/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 24.618/Kg. Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang pengecer yakni sekitar 46,79%, hal ini disebabkan karena pedagang pengecer lebih banyak melakukan fungsi pemasaran yakni pengolahan biji lada menjadi tepung lada, tentunya memerlukan biaya yang lebih tinggi dibandingkan pedagang perantara lainnya.


3) Saluran Pemasaran II (Tanpa Pedagang Pengumpul)
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa total marjin pemasaran pada aliran produk pasar domestik tanpa pedagang pengumpul adalah sebesar Rp. 29.000/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 7.650/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 21.350/Kg. Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang pengecer sekitar 54,48%, hal ini disebabkan karena pedagang pengecer melakukan pengolahan lada yakni menjadi tepung lada, tentunya memerlukan biaya yang lebih tinggi dibandingkan pedagang perantara lainnya.
4) Saluran Pemasaran III (Tanpa Pedagang Kecamatan)
Jumlah pedagang pengumpul yang menjual langsung hasil pembelian lada ke pedagang besar tanpa melalui pedagang kecamatan terdapat dua pedagang pengumpul. Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa total marjin pemasaran pada aliran produk pasar domestik tanpa melalui pedagang kecamatan adalah sebesar Rp. 32.768/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 7.400/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 25.368/Kg.  Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang pengecer sekitar 48,22%, hal ini disebabkan karena pedagang pengecer yang melakukan penjualan langsung kepada konsumen melakukan pengolahan lada, sehingga biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif besar dibandingkan pedagang perantara lainnya.
b. Aliran Produk Pasar Ekspor
Aliran produk lada untuk pasar ekspor terbagi menjadi empat aliran yaitu aliran produk lada melalui pedagang pengumpul, aliran produk lada  tanpa pedagang pegumpul, aliran produk tanpa pedagang kecamatan, dan aliran produk melalui pedagang perbatasan. Pada aliran produk untuk pasar ekspor, penelusuran rantai tataniaga pemasaran hanya sampai pada pedagang eksportir saja tidak sampai pada konsumen akhir. Hal ini dikarenakan keterbatasan data dan akses untuk mengetahui konsumen yang berada pada rantai pemasaran lada di luar Negeri. Rekapitulasi marjin pemasaran pada aliran produk pasar ekspor diuraikan secara rinci pada tabel 4.9 berikut ini.



Tabel 4.9	Rekapitulasi Biaya, Keuntungan dan Marjin Pemasaran Lada Pada Aliran 
Produk Pasar Ekspor
	No
	Nama Lembaga Pemasaran
	Saluran Pemasaran IV
	Saluran Pemasaran V
	Saluran Pemasaran VI
	Saluran Pemasaran VII

	1
	Harga Jual Petani/Produsen
	126.732
	131.500
	127.732
	133.000

	2
	Pedagang Pengumpul Desa
	
	
	
	

	 
	a. Harga Beli
	126.732
	-
	127.732
	133.000

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	
	

	 
	· Transportasi
	750
	-
	750
	1.250

	 
	· Tenaga Kerja
	500
	-
	500
	750

	 
	· Pengemasan (packing)
	250
	-
	250
	500

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	3.268
	-
	6.968
	3.000

	 
	d. Harga Jual ke Pedagang Pengumpul  Kecamatan/Besar/Perbatasan
	131.500
	-
	136.200
	138.500

	 
	e. Marjin
	4.768
	-
	8.468
	5.500

	3
	Pedagang Pengumpul Kecamatan
	
	
	
	

	 
	a. Harga Beli
	131.500
	131.500
	-
	-

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	
	

	 
	· Transportasi
	1.000
	1.000
	-
	-

	 
	· Tenaga Kerja
	500
	500
	-
	-

	 
	· Pengemasan (packing)
	250
	250
	-
	-

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	2.950
	2.950
	-
	-

	 
	d. Harga Jual ke Pedagang Besar
	136.200
	136.200
	-
	-

	 
	e. Marjin
	4.700
	4.700
	-
	-

	4
	Pedagang Besar
	
	
	
	

	 
	a. Harga Beli
	136.200
	136.200
	136.200
	138.500

	 
	b. Biaya Pemasaran
	
	
	
	

	 
	· Transportasi
	1.500
	1.500
	1.500
	2.250

	 
	· Tenaga Kerja
	750
	750
	750
	1.000

	 
	· Pengemasan (Packing)
	500
	500
	500
	500

	 
	c. Keuntungan Pemasaran
	5.750
	5.750
	5.750
	3.000

	 
	d. Harga Jual ke Eksportir
	144.700
	144.700
	144.700
	145.250

	 
	e. Marjin
	8.500
	8.500
	8.500
	6.750

	Total Biaya Pemasaran (Rp)
	6.000
	4.500
	4.250
	6.250

	Total Keuntungan Pemasaran (Rp)
	11.968
	8.700
	12.718
	6.000

	Total Marjin Pemasaran (Rp)
	17.968
	13.200
	16.968
	       12.250 


Sumber: Analisis Data Primer 2017

1) 
2) Saluran Pemasaran IV (Melalui Pedagang Pengumpul)
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa total marjin pemasaran pada aliran produk pasar ekspor melalui pedagang pengumpul adalah sebesar Rp. 17.968/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 6.000/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 11.968/Kg. Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang besar 47,31%, hal ini karena pedagang besar melakukan penjualan kepada eksportir, sehingga biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif besar dibandingkan pedagang perantara lainnya.


3) Saluran Pemasaran V (Tanpa Pedagang Pengumpul)
Aliran produk tanpa pedagang pengumpul dilakukan oleh sebagian besar petani, terutama petani yang memiliki hasil produksi di atas rata-rata, hal ini disebabkan petani lebih cendrung menyukai penjualan langsung kepada pedagang kecamatan walaupun biaya pemasaran yang  membebani petani lebih besar dibanding menjual ke pedagang pengumpul. Akan tetapi jumlah hasil produksi yang tinggi bisa menutupi biaya pemasarannya.


Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa besarnya marjin pemasaran adalah Rp. 13.200/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 4.500/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 8.700/Kg. Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang besar 64,39%, hal ini karena pedagang besar melakukan penjualan kepada eksportir, sehingga biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif besar dibandingkan pedagang perantara lainnya. 
4) Saluran Pemasaran VI (Tanpa Pedagang Kecamatan)
Terdapat dua pedagang pengumpul di Desa Ratu Sepudak yang melakukan pembelian lada dari petani kemudian menjualnya kepada pedagang besar. Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa total marjin pemasaran pada aliran produk pasar ekspor tanpa melalui pedagang kecamatan adalah sebesar Rp. 16.968/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 4.250/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 12.718/Kg. 
Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang besar 50,09%, hal ini karena pedagang besar melakukan penjualan kepada eksportir, sehingga biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif besar dibandingkan pedagang perantara lainnya.
5) Saluran Pemasaran VII (Melalui Pedagang Perbatasan)
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa total marjin pemasaran pada aliran produk pasar ekspor melalui pedagang perbatasan adalah sebesar Rp. 12.250/Kg, yang terdiri atas biaya pemasaran sebesar Rp. 6.250/Kg dan keuntungan pemasaran sebesar Rp. 6.000/Kg. Marjin pemasaran terbesar terdapat di pedagang besar perbatasan sebesar 55,10%, hal ini karena pedagang perbatasan melakukan perdagangan ke Malaysia tepatnya di Serawak, sehingga biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif besar.
Berdasarkan penjelasan tabel diatas juga dapat kita ketahui nilai farmer’s share dari pemasaran komoditas lada. Nilai farmer’s share digunakan untuk mengetahui perbandingan persentase harga yang diterima petani dengan harga yang dibayar konsumen akhir. Nilai farmer’s share yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu pada saluran pemasaran I sebesar 78,96%, saluran pemasaran II sebesar 81,93%, dan saluran pemasaran III sebesar 79,58%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat kita simpulkan bahwa nilai farmer’s share yang diperoleh termasuk dalam kategori efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat Downey dan Erickson (1992), dalam Yudhit R. P, dkk (2014), bahwa pemasaran hasil pertanian jika ditinjau dari bagian yang diterima oleh petani dapat dikatakan efisien apabila harga jual petani ≥40% dari harga beli ditingkat konsumen akhir.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Kegiatan usahatani dalam perkebunan komoditas lada melibatkan banyak aktor mulai dari penyedia input produksi, petani lada, pedagang hingga sampai ke tangan konsumen. Adapun aktor yang terlibat langsung dalam rantai nilai lada yakni: penyedia input produksi, petani lada, pedagang pengumpul, pedagang kecamatan, pedagang besar, pedagang pengecer, pedagang perbatasan serta eksportir, sedangkan aktor yang tidak terlibat secara langsung dalam rantai nilai komoditas lada yakni: Balai Penyuluh Pertanian (BPP), Dinas Pertanian dan Perkebunan, Koperasi Unit Desa (KUD), dan Perbankan.

Rata-Rata pendapatan bersih yang diperoleh oleh petani sekitar  Rp. 64.587.580/ha/th, dengan rata-rata tingkat harga jual saat penelitian sekitar Rp. 126.732/Kg dan rata-rata biaya produksi sekitar Rp. 21.976.620/ha/th. Pada aliran produk pasar domestik, aktor yang paling banyak memperoleh nilai marjin per kilogram adalah pedagang pengecer (retail), sedangkan pada  aliran produk pasar ekspor, aktor yang paling banyak memperoleh nilai marjin per kilogram adalah eksportir dibanding lembaga pemasaran lainnya.
Secara garis besar potensi utama dalam usahatani lada adalah bertambahnya jumlah petani dan luas lahan perkebunan lada, masih terbukanya peluang dalam hal pemasaran lada meliputi pangsa pasar dan harga jual yang relatif tinggi, sedangkan hambatan utama yang dihadapi adalah tidak menentunya ketersediaan pupuk pada saat pasca panen, harga lada yang cendrung kurang stabil, kurangnya pengetahuan petani mengenai teknik budidaya lada yang baik dan belum adanya teknologi pendukung yang bisa meningkatkan produksi dan kualitas hasil produksi dalam pengembangan usahatani lada, sehingga kualitas lada yang dihasilkan petani masih jauh dibawah kualitas lada daerah lain baik di dalam maupun luar negeri.
Implikasi Kebijakan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka implikasi kebijakan yang dapat diambil para petani diharapkan bisa bekerjasama dalam menjalankan usahatani lada dengan cara membentuk kelompok tani agar lebih mudah mendapatkan bantuan dari pemerintah, baik bantuan bibit unggul, alat-alat pertanian, maupun bantuan teknis berupa pengetahuan mengenai teknik budidaya lada yang baik dan informasi harga pasar yang berlaku dipasar domestik maupun pasar ekspor agar rantai nilai komoditas lada dapat berjalan lebih efisien.
Bagi para pedagang hendaknya dapat lebih transparan dalam memaparkan harga jual lada kepada petani agar petani tidak merasa dirugikan mengingat harga yang kurang stabil serta bagi instansi terkait hendaknya lebih memperhatikan keperluan dan keluhan petani, misalnya melalui pengawasan dalam hal distribusi pupuk bersubsidi dan dalam penetapan harga dasar lada guna melindungi petani dari permainan harga para pedagang.
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